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BOBOT LAHIR, BOBOT 90 HARI, DAN BOBOT 180 HARI
DOMBA LOKAL YANG DIPELIHARA
DI PADANG PENGGEMBALAAN

Fahrul Ilham, S.Pt, M.Si

Universitas Negeri Gorontalo, J1,. Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
E-mail : fabrulitham@yahoo.com

Abstract : The purpose of this research is to know birth weight, weight 90 days, and weights 180 days

sheep local preserved in the pasture. Research carried out in Animal Science Teaching and Research Unit
(JASTRU-IPB) Bogor Regency. Data body weight obtained through weighing every week since born
manhndﬂ:eageoflﬂﬂdawnmm:.rmdbyt-testhmsaxfuma]asmdmahsundbetwmﬂmd:}r
season (June to October) and rainy (November to May). Based on the results of observation obtained sex
impact on weight born while the rainy season similarly the impact on weight born in sheep local male.
There is no difference body weight at the age of 90 days and 180 days this one local male and female and

= season between dry season and the wet season preserved in the pasture. Growth rate local female sheep
between body weight in the rainy season and dry differcnt every week wntil the age of 8§ wecks next up was
26 weeks there is no difference statistically. Body weight male sheep local between the dry season with the
rain season different age_J2 until sunday and then to the age of 26 weeks there is no difference.

Keywords: Birth weight, weight of 90 days, welght of 180 days, local sheep

Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bobot lahir, bobot 90 hari, den bobot 180 hari domba
lokal yang dipelihara di padang penggembalain. Penelitian dilaksanakan di Unit Pendidikan dan Penelitian
Peternakan Institut Pertanian Bogor (UP3J-IPB) Kabupaten Bogor. Data bobot badan diperoleh melalui
penimbangan setiap minggu sejak lahir sampai umur 180 hari selanjutnya dianalisis dengan uji t antar jenis
kzlamin betina dan jantan dan antar musim kemarau (Juni-Oktober) dan hujan (November-Mei).
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh jenis kelamin berpengaruh terhadap bobot lahir saat musim hujan

demikian pula musim berpengaruh terhadap bobot

lahir pada domba lokal jantan. Tidak ada perbedaan

bobot badan pada umur 90 hari dan 180 hari antara domba lokal jantan dan betina maupun antara musim
kemarau dan musim hujan yang dipelihara di padang penggembalaan. Laju pertumbuhan domba lokal
beting antara bobot badan di musim hujan dan kemarau setiap minggu berbeda sampai berumur 8 minggu
selanjutnya sampai berumur 26 minggu tidak ada perbedaan secara statistik, Bobot badan domba lokal
jantan antara musim kemarau dengan musim hujan berbeda sampai umur 12 minggu dan selanjutnya sampai

umur 26 minggu tidak ada perbedaan.

Kata Kunci: Bobot lahir, bobot 90 hari, bobot 180 hari, domba lokal

Ternak lokal adalah ternak hasil
persilangan atau introduksi dari luar yang telah
dikembang-biakan di Indonesia sampai generasi
kelima atau lebih yang teradaptasi pada
lingkungan dan atau manajemen setempat
(Peraturan Menteri Pertanian Nomor:
36/Permentan/ot.140/8/2006). Salah satu ternak
lokal yang cukup populer dipelihara oleh
beberapa peternak di Indonesia khususnya di
pulau Jawa adalah ternak domba. Agar proses
identifikasinya lebih mudah dilakukan maka
temak domba di Indonesia dikelompokkan
berdasarkan bentuk ekor yaitu ekor tipis dan ekor
gemuk. Sebagian besar domba di Indonesia telah
berkembangbiak sampai puluhan generasi dan

banyak diantaranya telah mengalami persilangan
dengan domba dari luar negeri schingga
keturunan yang ada sekarang merupakan domba
persilangan dan telah beradaptasi dengan kondisi
di  Indonesia. Perbedaan lokasi telah
menyebabkan pemberian nama pada domba-
domba tertentu didasarkan pada area tempatnya
berkembang biak misalnya domba periangan
(Garut) dan domba sumatera sebagai domba ekor
tipis dan domba donggala sebagai domba ekor
gemuk.

Beternak domba lokal memiliki beberapa
kelebihan diantaranya tidak memerlukan sistem
pemeliharaan yang intensif sebab telah
beradaptasi dengan lingkungan tropis setempat,
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lebih mudah dipelihara dan dikendalikan
dibanding ternak kambing khususnya ketika di
padang penggembalaan, dan mendukung
program  agro-tourism.  Kelebihan-kelebihan
domba lokal tersebut menjadikan ternak ini
sangat sesuai dipelihara oleh peternak-peternak
kecil guna meningkatkan pendapatan keluarga
sebab tidak memerlukan biaya yang banyak
selama proses pemeliharaannya, :

Performa dan karakteristik sekelompok
individu ternak dilapangan sangat ditentukan
oleh tiga hal yaitn genetik, lingkungan, dan
inieraksi antara keduanya (Bourdon, 2000).
Fektor genetik yang dimaksud misalnya
kemampuan ternak bertahan pada kondisi tropis
dan ketahanan terhadap parasit, sedang faktor
lingkungan menurut Turner dan Young (1969)
dapat berupa lingkungan internal (umur, seks,
pengaruh maternal) dan lingkungan eksternal
(lokasi, musim, iklim, penyakit, pakan). Faktor-
faktor  lingkungan yang  mempengaruhi
perkembangan ternak diantaranya kondisi/profil
tanah, kesuburan tanah, iklim, ketersediaan
pakan, air, penyebaran penyakit, dan manajemen
pemeliharaan (Ondho, 2006). Pengaruh iklim
pada umumnya secara tidak langsung
berpengaruh terhadap performa dan pertumbuhan
pada hewan ternak melalui hijauan pakan ternak
sebagai sumber pakan. Unsur-unsur iklim di sini
antara lain curah hujan, suhu, angin, sinar
matahari, kelembaban, dan evapotranspirasi.
Faktor-faktor iklim tersebut pada musim hujan
dan musim kemarau sangat berbeda, sehingga
juga akan berpengaruh terhadap penampilan
ternak domba terutama yang dipelihara di padang
penggembalaan (Tjasyono, 2004). Pengetahuan
tentang pengaruh musim terhadap bobot badan
pada ternak domba dengan tingkatan umur yang
berbeda-beda sangat penting dalam rangka

Faktor Koreksi Tipe Kelahiran=

Rerata bobot tunggal

kelamin. Hasil penelitian dLharnpkan Eoe
msmhm]mu mfnrmast o ey

penggembalaan yang dapat mgl.makan
dasar seleksi dalam rangka perbaikan
genetiknya,

MATERI DAN METODE

Pepelitian ini dilaksanakan di Uss
Pendidikan dan Penelitian Peternakan Jongps
Institut Pertanian Bogor (UP3J-IPB) tepatya &
Desa Singasari Kecamatan Jonggol Kabupates
Bogor. Waktu penelitian dibagi atas musi
kemarau dimulai dari bulan Juni- Oktober das
musim hujan dimulai dari bulan November-Mei.
Pengambilan sampel bobot lahir pada musim
kemaran dilakukan di bulan Juni, Juli, das
Agustus dan pada musim hujan di bulss
November, Januari dan Februari selanjutnya
dilakukan penimbangan bobot badan setiap
mmggusampatdumhammapmumurlﬁl}hm
Bobot badan setiap minggu didapatkan dengan
menggunakan alat timbangan gantung kapasitas
25 kg skala 100 g dan timbangan gantung
kapasitas 50 kg skala 200 g.

Jumlah ternak yang diamati pada umur 1
hari adalah 154 ekor, umur 90 hari 51 ekor, dan
pada umur 180 hari adalah 33 ekor. Peubah yang
diamati adalah bobot lahir anak, bobot badan
setiap minggu, bobot 90 hari, dan bobot 180
hari. Data yang diperoleh kemudian
dikelompokkan berdasarkan musim, dan jenis
kelamin, Pengaruh tipe kelahiran terhadap bobot
lahir dihilangkan dengan cara mendapatkan
faktor perkalian sebagai faktor koreksi bobot
lahir kembar terhadap bobot lahir tunggal
(Martojo, 1992). Rumus fakior koreksi tipe
kelahiran yang dipergunakan adalah :

X bobotindividu kembar

Rerata bobot kembar

seleksi untuk memperoleh ternak unggul yang
mampu beradaptasi pada situasi atau kondisi
yang ekstrim (hujan atau kemarau).

Tujuan  penelitian  adalah  untuk
mengetahui bobot lakir, bobot 90 hari, dan bobot
180 hari domba lokal yang dipelihara di padang
penggembalan berdasarkan musim dan jenis
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Koreksi terhadap bobet umur 90 hari dan
bobot umur 180 hari, rumus yang digunakan
(Hardjosubiroto 1994) adalah:

Bobot Nyata — BL

Umur

BS (90) = x 90 + BL
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Keterangan :

BS (50) = bobot sapih 90 hari

Bobot Nyata = bobot domba saat penimbangan
BL = bobot lahir

Perbedaan bobot anak pada musim hujan
dan pada musim kemarau serta perbedaan bobot
anak antara jenis kelamin jantan dan betina
dianalisis dengan menggunakan Uji Tukey (t).

i data menggunakan software
statistik Minitab 14 (Iriawan & Astuti 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot lahir terkoreksi berdasarkan jenis
kelamin

Bobot lahir adalah bobot baru dilahirkan
dengan batas maksimal penimbangan tidak
melewati umur 24 jam. Penimbangan dilakukan
sebelum melewati 24 jam karena sulitnya
memprediksi waktu melahirkan atau wakiu
kelahiran domba saat merumput di padang
penggembalaan juga menghindari peluang
terjadinya cekaman terhadap anak domba yang
baru dilahirkan akibat penimbangan.

Tabel 1 Rataan, simpangan baku, dan koefisien keragaman bobot lahir, bobot 90 hari, dan bobot 180
hari domba lokal selama di padang penggembalaan

(p>0,05). Berdasarkan rerata, secara keseluruhan
bobot lahir domba jantan lebih berat dibanding
betina baik yang lahir pada musim hujan maupun
vang lahir pada musim kemarau (Tabel 1).
Ramsey et al. (1994) menyatakan bobot lahir
domba jantan lebih berat dibandingkan betina,
dan bobot lahir ini ekan berkorelasi positif
dengan bobot sapih dan pertambahan bobot
badan harian yang lebih tinggi dibandingkan
dengan domba betina. Perbedaan bobot badan ini
disebabkan oleh sistem hormonal dimana
androgen yang muncul pada domba jantan lebih

mampu  meretensi N (Nitrogen)  dan
mengubahnya menjadi protein serta
menyimpannya dalam tenunan otot dibanding
betina (Swatland 1984).

Hasil penelitian terhadap nilai koefisien
keragaman diperoleh bobot lahir jantan lebih
tinggi keragamannya dibandingkan dengan
betina yang berarti bobot badan jantan lebih
sensitif terhadap perubahan-perubahan yang
terjadi di lingkungannya selama dalam
kandungan.  Menurut  Soeparno
keragaman yang tinggi disebabkan karena anak
masih dalam taraf pertumbuhan dimana
akselerasi peningkatan bobot badan disamping

Umur Musim Jenis Bobot KK Jumlah
{hari) Kelamin (kg) (%) {ekor)

Kemarau® Jantan 2,24 £ 0,60 27,14 48
1 Kemarau Betina 2,07 £ 0,51 24,90 57
Hujan” Jantan 2,63%+0,71 27,26 48
Hujan Betina 2,27"+ 0,37 16,43 24
Kemarau Jantan 09,26+ 2,82 ap,51 7
90 Kemarau Betina 7,03 £ 1,97 28,03 1
Hujan Jantan 937+ 1,39 14,93 15
Hujan Betina 8,18+1,99 24,33 £ ]
Kemarau Jantan 13,65+2,15 15,75 7
180 Kemarau Betina 11,05+ 2,86 25,90 5
Hujan Jantan 13,89 +2,78 20,04 £
Hujan Betina 13,14 +2.74 20,89 7

Keterangan : huruf yang tidak sama pada baris dan kolom menunjukkan adanya perbedass

Hasil uji t pada musim hujan diperoleh
terdapat perbedaan nyata bobot lahir antara
domba jantan dan domba betina (p<0,05) namun
pada musim kemarau tidak ada perbedaan
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dipengaruhi oleh faktor genetik, ju
tergantung pada komposisi kimis
dikonsumsi.
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Bobot lahir terkoreksi berdasarkan musim

Hasil uji t bobot lahir domba jantan yang
lahir pada musim kemarau berbeda nyata dengan
yang lahir pada musim hujan (p<0,05) namun
pada domba betina tidak terdapat perbedaan
nyata (p>0,05). Berdasarkan Gambar 1 rataan
bobot lahir domba pada musim hujan baik betina
maupun jantan lebih berat deandmgkan dengan
musim kemarau.

2.63
s 124 227
287
Babot O Ectins
Badan 1.5 -
(kg)
11 o Japtan
il
o+ T
Kemamu  « Tinjam

Gambar 1 Bobot lahir domba lokal UP3J-IPB di
musim kemarau dan hujan

Bobot badan pada musim hujan lebih
tinggi dari musim kemarau karena pada musim
hujan ketersedian rumput dan hijavan untuk
konsumsi induk guna perkembangan janin lebih
berlimpah dibanding pada musim kemarau.
Tjasyono (2004) menyatakan iklim pada
umumnya secara tidak langsung  berpengaruh
terhadap performa dan pertumbuhan pada hewan
ternak melalui hijavan pakan ternak sebagai
sumnber pakan. Unsur-unsur iklim disini adalah
curah hujan, suhu, angin, sinar matahari,
kelembaban, dan evapotranspirasi. Faktor-faktor
iklim tersebut pada musim kemarau dan musim
hujan sangat berbeda sehingga akan berpengaruh
terhadap penampilan ternak domba terutama
yang dipelihara di padang penggembalaan.

Rataan bobot lahir domba lokal dari hasil
penelitian ini baik di musim kemarau maupun di
musim hujan lebih rendah dari domba ekor tipis
sumatra sebesar 2,74 kg (Iniquez et al 1991).
Hasil penelitian Malewa (2007) menyatakan
rataan bobot lahir domba donggala di bulan
basah pada jenis kelamin jantan di Palu Timur,
Palu Selatan, dan Biromaru masing-masing 2,70
kg, 2,91 kg, dan 3,25 kg sedangkan domba betina
masing-masing 2,66 kg, 2,74 kg, dan 2,67 kg.
Privanto et al. (1992) melaporkan ternak-ternak
di desa daerah Cirebon yang digembalakan
didapatkan bobot lahir sebesar 2,1 dan 3,0 kg
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untuk anak domba kelahiran tunggal dan kembar
dua.

Rendahnya bobot lahir domba lokal yang
dipelibara di padang penggembalaan dapes
dipengaruhi oleh nutrisi dan kecukupan pakam
yvang rendah dan tidak sesuai untuk kebutuham
induk bunting guna perkembangan janin.
Rehfeldt er al. (2004) menyatakan pemberian
pakan dengan nutrisi rendah selama sepertiga
akhir periode kebuntingan dapat menyebabkan
pertumbuhan sel daging terhambat sehinggs
bobot lahir menjadi rendah. Perbaikan nutrisi
dalam pakan pada tengah fase kebuntingan dapat
meningkatkan hormon insulin-like growth fakior-
1 reseptor (IGF-1F) dalam plasma darah yang
merupakan aktifator hipertropi pada organ seperti
hati dan jaringan ventrikulus pada fetus (Dong ef
al, 2008). Pemberian makanan tambahan yang
sangat jarang dilakukan terhadap induk bunting
yang menyebabkan suplai nutrisi terhadap anak
selama periode prenatal akan berkurang dan hal
ini secara langsung berpengaruh dengan
rendahnya bobot lahir dan daya hidup pada
periode neonatal, Menurut Inounu (1991) 70%
dari total kematian prasapih terjadi pada umur
antara 1-6 hari setelah kelahiran. Boujenane
(1996) melaporkan kematian yang tinggi di awal
kelahiran disebabkan oleh bobot lahir yang
rendah dari jumlah anak sekelahiran yang tinggi.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jarmuji
(2008) pada domba lokal UP3J-IPB menyatakan
rataan daya hidup anak periode lahir sampai
sapih sebesar 74,56+43,74% dengan koefisien
keragaman 58,66% lebih rendah dari hasil
penelitian Nafiu (2003) sebesar 78,47% dan juga
pada domba hasil persilangan antara domba
sumatera dan domba komposit pada generasi
kedua sebesar 81,1% (Doloksaribu er al. 2000).

Bobot lahir yang rendah akan
berpengaruh negatif terhadap pertambahan bobot
badan pra sapih dan bobot badan pada saat
disapih sebab korelasi antara bobot lahir dengan
bobot sapih adalah sedang (Warwick 1987).
Bobot lahir yang rendah akan menyebabkan laju
pertambahan bobot badan prasapih lebih lambat
dan bobot sapih yang akan dicapai akan ikut
rendah dan hal ini akan berpengaruh di dalam
pengambilan keputusan mengenai seleksi di
lapangan, Bobot lahir yang rendah pula akan
dapat terulang kembali pada kelahiran berikutnya
pada induk yang sama apabila kondisi
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lingkungannya relatif sama dari sebelumnya. Hal
ini terjadi sebab nilai ripitabilitas bobot lahir dan
laju kenaikan bobot sampai disapih pada ternak
domba masing-masing sebesar 30-40% dan 35-
40% (Warwick 1987), 35% dan 25% (Bourdon
2000). Ripitabilitas memberikan petunjuk
mengenai sejauh mana seeckor hewan dapat
mengulangi keunggulan dalam satu catatan
performans pada catatan-catatan berikutnya,
selama masa hidup produktifnya, sedang
heritabilitas merupakan petunjuk mengenai
sejauh mana keunggulan tetua dapat diwariskan
pada keturunannya (Martojo, 1993)

Bobot 90 hari terkoreksi berdasarkan jenis
kelamin

Berdasarkan hasil Uji t bobot 90 hari
terkoreksi antara jantan dan betina di musim
hujan tidak berbeda dan demikian pula pada
musim kemarau antara-jantan dan betina tidak
berbeda (p>0,05). Seperti halnya pada bobot
lahir, nilai rataan bobot badan domba jantan lebih
tinggi dibandingkan dengan betina baik yang
lahir pada musim hujan maupun pada musim
kemarau (Tabel 1).

Rataan bobot badan domba jantan yang
lebih tinggi dibanding dengan betina tersebut
disebabkan sistem hormonal yang berbeda dari
keduanya. Domba jantan memiliki kemampuan
untuk menghasilkan hormon testosteron lebih
tinggi dibandingkan dengan domba betina.
Hormon testosteron diketahui  berpengaruh
terhadap pembentukan otot pada beberapa bagian
tubuh. Hormon ini kemungkinan besar
dipengaruhi oleh 3 gen pertumbuhan di dalam
tubuh yaitu Insulin-like Growth Factor (IGF-I),
Androgen Receptor (AR), dan Myostatin
(Matescu and Thonney, 2002). Hasil penelitian
dengan menggunakan anabolis steroida ciamterol
yang diberikan pada domba muda kebiri
menyatakan  pemberian  cimaterol  dapat
meningkatkan  pertambahan  bobot  hidup,
meningkatkan keefesienan penggunaan pakan,
bobot karkas lebih tinggi, lemak subkutan lebih
tipis dan bobot irisan bahu, dada, dan pinggang
serta paha lebih tinggi dibandingkan dengan
domnba kebiri tanpa cimaterol (Kim ef al. 1987).
Rick er al. (1984) menyatakan anabolis steroid
meningkatkan penimbunan protein dalam otot
dengan mengurangi penimbunan lemak, karena
nuirisi langsung menuju otot, tidak menuju
jaringan lemak tubuh.
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Rataan bobot sapih domba pada hasil
penelitian ini lebih rendah dari bobot sapih
tertinggi domba donggala yang dipelihara di
padang penggembalaan pada jantan dan betina
masing-masing 11,25 kg dan 10,92 kg (Malewa,
2007) domba ekor tipis jawa umur 12 minggu
sebesar 9,20 kg, domba ekor gemuk 9,04, domba
ekor tipis sumatera 11,40 kg (Setiadi dan Inigues,
1993) dan pada domba priangan yang diberi
pakan baik 17,79 kg/induk serta pakan yang
kurang baik 14,20 kg/induk (Nafiu, 2003).
Rendahnya bobot sapih ini diduga dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya lingkungan
antara lain pakan yang kurang memenuhi
kebutuhan. Saat wmnur sapih merupakan masa
rentan anak domba sebab peralihan dari masa
yang kebutuha n hidupnya lebih banyak berasal
dari induk menjadi lebih banyak bergantung
terhadap lingkungan tempat hidup ternak.

Bourdon (2000) menyatakan nilai h* bobot
sapih pada ternak domba sebesar 0,10-0,30;0,10-
0,40 (Warwick 1987; Hardjosubroto 1994). Nilai
koefisien h* yang rendah memberi indikasi faktor
lingkungan memiliki peranan yang cukup besar
dalam menentukan pencapaian bobot sapih yang
ideal. Faktor-faktor lingkungan tersebut dalam
bentuk lingkungan internal misalnya umur, seks,
maternal dan lingkungan eksternal diantaranya
lokasi, musim, penyakit, dan pakan (Tumer &
Young, 1969). Heritabilitas yang kecil tidak
berarti sifat tersebut kurang dipengaruhi
keturunan atau genotipe hewan akan tetapi
peluang membuat kesalahan dalam pelaksanaan
seleksi hewan bibit lebih besar untuk sifat
dengan h? kecil daripada sifat dengan h’ besar
(Martojo  1993). Kesalahan-kesalahan dalam
persepsi nilai h' akan mempengaruhi proses
seleksi terutama yang banyak terjadi pada tingkat
seleksi bibit karena keunggulan semu yang
terlihat pada fenotipenya saja yang sebenarnya
hanya disebabkan oleh lingkungan belaka, dan
bukan karena mutu genotipe atau nilai
pemuliaannya yang tinggi.

Bobot 90 hari terkoreksi berdasarkan musim
Berdasarkan hasil Uji t statistik terhadap
bobot 90 hari domba lokal jantan antara yang
lahir pada musim kemarau dan musim hujan
diperoleh hasil tidak ada perbedaan (p>0.05),
demikian pula pada pada domba lokal betina
tidak ditemukan adanya perbedaan secara
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statistik (p>0,05). Hasil uji ini mengindikasikan
faktor musim tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap bobot badan 90 hari pada
domba lokal yang dipelihara di padang
penggembalaan. Hasil uji ini juga memberikan
indikasi daya adaptasi domba lokal cukup baik
pada kondisi iklim yang kemarau maupun hujan,
sehingga berpotensi untuk dijadikan sumber

genetik pada masa yang akan datang.
10 9.26 9.37
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Gambar 2 Rataan bobot 90 hari domba lokal
UP3J-IPB pada musim kemarau
dan hujan

Meski secara statistik tidak ditemukan
perbedaan namun rataan bobot 90 hari domba
lokal di musim hujan lebih tinggi dari musim
kemaran pada jenis kelamin betina maupun
Jjantan (Gambar 2). Nilai keragaman bobot badan
90 hari domba lokal pada musim hujan lebih
rendah dibandingkan dengan musim kemarau
yang berarti bobot badan domba lokal UP3J-IPB
lebih stabil di musim hujan. Berdasarkar nilai
keragaman ini juga bahwa bila akan dilakukan
seleksi terhadap bobot 90 hari akan lebih baik
dan lebih mudah pada musim kemarau sebab
perbedaan bobot tiap individu di dalam
kelompok masing-masing pada musim ini lebih
besar pada saat berumur 90 hari dibandingkan
dengan musim hujan.

Menurut Nasir (1999) tiap tipe iklim
utama memiliki perbedaan yang sangat kontras,
sehingga menyebabkan masing-masing tipe iklim
tersebut dihuni oleh spesies hewan dengan daya
adsptasi dan ketahanan tubuh yang berbeda-beda.
Domba lokal UP3J-IPB berdasarkan ciri-ciri
yang dimiliki merupakan domba kampung atau
domba yang berekor tipis dan banyak
diternakkan oleh masyarakat pedesaan di Jawa
Barat dan telah beradaptasi dengan lingkungan
UF3J-IPB  membentuk galur domba yang
spesifik. Salah satu kelebihan domba jenis ini
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adalah kemampuan beradaptasi yang cukup
tinggi, meskipun pada kondisi musim kemarau
yang panjang. Meskipun bobot sapih yang
dimiliki lebih rendah, namun diduga domba lokal
UP3J-IPB memiliki potensi untuk dikembangkan
pada masa yang akan datang karena kemampuan
beradaptasi dengan kondisi iklim yang ekstrim
cukup baik.

Bobot 180 hari terkoreksi berdasarkan jenis
kelamin

Berdasarkan hasil uji t statistik diperoleh
hasil tidak ada perbedaan bobot badan 180 hari
terkoreksi antara betina dan jantan pada musim
kemarau (p>0,05), demikian pula pada musim
hujan tidak ditemukan adanya perbedaan secara
statistik (p>0,05). Berdasarkan nilai rataan bobot
domba lokal fantan lebih berat dibandingkan
dengan domba lokal betina baik yang lahir pada
musim kemarau maupun pada musim hujan
(Gambar 3). Bobot jantan yang lebih tinggi
dibandingkan betina karena pada umur 180 hari
domba lokal telah mencapai umur dewasa
kelamin sehingga peran hormon pada setiap jenis
kelamin sudah menunjukkan efek yang dominan.
Hardjopranjoto (1993) menyatakan pada ternak
Jjantan memiliki kelompok hormon-hormon yang
dihasilkan ocleh kelenjar testis diantaranya
androgen namun pada ovarium diproduksi dalam
Jjumlah sedikit, yang dapat menstimulir sifat-sifat
jantan  (masculinasi) sehingga jantan akan
menjadi lebih agresif ketika mencari rumput di
lapangan dibanding betina. Agresivitas yang
tinggi sehingga peluang untuk mengkonsumsi
pakan dalam jumlah yang banyak juga besar
menyebabkan jantan terlihat lebih cepat tumbuh
sehingga terlihat lebih besar dan bobot badan
yang dimiliki lebih tinggi dibandingkan dengan
betina.

Umur 180 hari saat dewasa kelamin
tercapai merupakan umur ideal untuk melakukan
pemisahan antara jantan dan betina sebab pada
domba umumnya birahi pertama terjadi pada
umur 4 sampai 10 bulan dengan bobot badan 40
sampai 60 persen dari bobot badan dewasa
(Toelihere, 1993). Pemisahan jantan betina
bertujuan agar tidak terjadi perkawinan dini yang
dapat berpengaruh terhadap rendahnya bobot
lahir dan agar tidak terjadi perkawinan
inbreeding baik antara saudara kandung dan
saudara tiri maupun antara induk dan anak.
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Rouny (2004) menyatakan silang dalam dapat
meningkatkan homozigositas dan pada saat yang
bersamaan menurunkan derajat heterozigositas.
Akibat genctik biek dalam adalah peluang gen
resesif berpasangan secara homozigous akan
lebih besar dan akan lebih buruk lagi apabila
yang berpasangan adalah gen resesif berpengaruh
buruk yang dapat menampakkan pengaruhnya
pada fenotipe ternak (Martojo 1993). Simm
(1998) menyatakan pada ternak domba setiap
peningkatan 0,01 koefisien inbreeding dapat
menyebabkan  penurunan jumlah  anak
sekelahiran dan daya hidup masing-masing
sebesar 0,014 dan 0,028 Bourdon (2000)
menyatakan gen-gen homozigot resesif yang
meningkat dapat menyebabkan penurunan
kernampuan  reproduksi dan  kemampuan
mengasuh anak (mothering ability),
meningkatkan mortalitas, menurunkan vigoritas
dan laju pertumbuhan.

16 |
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Gambar 3 Rataan Bobot Badan Domba Lokal
Umur 180 hari Terkoreksi Yang
Dipelihara di Padang Penggembalaan

Berdasarkan hasil analisis, pada musim
kemarau nilai koefisien keragaman (KK) bobot
badan umur 180 hari jantan lebih rendah dari
betina yang berarti domba jantan memiliki
toleransi terhadap perubahan lingkungan yang
lebih baik dari domba lokal betina (Tabel 1).

Hasil ini juga berarti bila akan dilakukan
seleksi terhadap bobot badan umur 180 hari di
musim kemarau pada domba betina akan lebih
mudah dilakukan karena variasi atau keragaman
individu didalam populasi cukup tinggi di musim
ini. Pada musim hujan perbedaan koefisien
keragaman antara jantan dan betina tidak begitu
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jauh (Tabel 1) dan hal ini berarti perubahan bobot
badan akibat adanya faktor lingkungan artara
jantan dan betina relatif stabil dan sensitifitas
keduanya terhadap musim hampir sama.

Laju Pertumbuhan Pra dan Pascasapih

Berdasarkan kurva pertumbuhan bobot
badan domba lokal di padang penggembalaan
terlihat rataan bobot badan setiap minggu domba
jantan lebih tinggi dibanding betina baik yang
lahir di musim kemarau maupun di musim hujan
(Gambar 4). Malewa (2007) menyatakan pada
domba donggala yang dipelihara oleh peternak
rakyat di musim basah pertumbuhan domba
jantan dari umur 0 sampai 8 minggu masih lebih
beser dibanding betina, namun pada umur 3
sampai 18 bulan pertumbuhan jantan dan betina
kelihatan sama dan titik belok pertumbuhan
pada domba donggala baik jantan dan betina
terjadi pada umur 12 bulan dengan kisaran bobot
badan 22-24 kg. Menurut Suparyanto {2001)
pertumbuhan domba lokal sumatera mencapal
titik belok pada umur 9 bulan dengan bobot 20
kg lebih rendah dari domba donggala. Domba-
domba priangan memiliki laju pertumbuhan yang
lebik lambat dan berjalan dalam rentang waktu
yang relatif lama dibanding dengan domba Eropa
Jimana domba priangan masih menunjukkan
adanya pertumbuhan sampai umur 2 tahun
sedangkan domba Eropa hanya sampai umur 18
bulan. Perbedaan ini secara langsung ber-
pengaruh terhadap kecepatan untuk melakukan
panen yang berujung pada peningkatan peo-
dapatan para peternak.

Berdasarkan grafik kurva pertumbuban
(Gambar 4) dapat dilihat bobot badan prasapih
(1-13 mg) dan pascasapih (14-26 minggu) lebik
didominasi oleh domba jantan dibandingkss
betina, meskipun di musim kemarau kurva
pertumbuhan betina mendekati jantan peds
minggu ke-9 namun selanjutnya dominasi jentss
kembali terlihat di minggu ke-11. Domimast
kurva perfumbuhan domba jantan terhadap betime
yang lebih besar disebabkan oleh kelompek
hormon-hormon androgen yang lebih S=as
dibanding domba betina dalam memuncelices
gifat maskulinasi. Sifat maskulinasi selem
merumput menjadikan domba jantza =S
agresif untuk merumput dan mengkonsams &
padang penggembalaan. Hafez dan Dyer {19655
menyatakan hormon testosteron yang === -3
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Gambar 4 Kurva pertumbuhan domba lokal selama di padang penggembalaan berdasarkan jenis
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Gambar 5 Kurva pertumbuhan domba lokal selama di padang penggembalaan
berdasarkan musim pada jenis kelamin betina (kiri) dan jenis kelamin jantan (kanan)

steroid dari hormon androgen apabila dalam
jumlah wvang tinggi di dalam tubuh dapat
mengakibatkan pertumbuhan yang lebih cepat
pada ternak jantan dibandingkan dengan ternak
betina, terutama setelah munculnya sifat-sifat
kelamin sekunder pada ternak jantan.
Berdasarkan  gambar grafik  kurva
pertumbuhan (Gambar 5) bobot badan comba
lokal yang lahir pada musim hujan (jantan dan
betina) lebih tinggi dibanding yang lahir di
musim kemarau (jantan dan betina) sebelum
mencapai umur 16 minggu, namun tidak
menunjukkan perbedaan yang cukup besar pada
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saat mencapai umur 16 sampai 26 minggu.
Berdasarkan hasil uji t statistik yang dilakukan
pada domba betina, antara bobot badan musim
hujan dan kemarau setiap minggu ditemukan
adanya perbedaan (p<0,05) sampai domba lokal
berumur 8 minggu selanjutnya sampai berumur
26 minggu tidak ada perbedaan secara statistik.
Sebaliknya pada jantan perbedaan bobot badan
secara statistik antara musim kemaraun dengan
musim hujan terjadi sampai umur 12 minggu
(p<0,05) dan selanjutnya sampai umur 26
minggu tidak ada perbedaan.

Grafik pertumbuhan yang tidak konstan
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pasca sapih (Gambar 5) diduga karena pada umur
mi peranan induk dalam menghasilkan air susu
guna menunjang pertumbuhan anak semakin
berkurang dan lebih bamyak bergantung pada
lingkungan eksternalnya diantaranya adalah
ketersediaan pakan dan juga tingkat persaingan
di padang penggembalaan selama merumput.
Beberapa faktor utama yang mempengaruhi
pertumbuhan domba sebelum lepas sapih adalah
genotipe, bobot lahir, produksi susu induk,
jumlah anak per kelahiran, umur induk, jenis
kelamin anak dan umur sapih (Edey, 1983) dan
laju pertumbuhan setelah disapih ditentukan oleh
faktor potensi pertumbuhan dari masing-masing
individu ternak dan pakan/nutrisi yang tersedia,
bangsa, heterosis (hybrid vigour) dan jenis
kelamin, sistem manajemen (pengelolaan) yang
dipakai, kesehatan dan iklim (Cole, 1982).
Pengaruh umur induk tidak nyata bila anak telah
mencapai umur 27 minggu, pada masa ini
pengaruh jenis kelamin dan tipe kelahiran nyata
berpengaruh terhadap pertumbuhan anak sampai
umur 33 minggu (Bathaei ef al. 1996 dan Husain
et gl 1996). Maria et al (1993) menyatakan
komponen genetik keindukan sangat penting
pada bobot lahir anak domba dan pertambahan
bobot badannya namun sebaliknya variasi pada
umur 90 hari tidak banyak dipengaruhi oleh
komponen genetik keindukan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada domba
lokal yang dipelihara di padang penggembalaan
disimpulkan jenis kelamin berpengaruh terhadap
bobot lahir saat musim hujan demikian pula
musim berpengaruh terhadap bobot lahir pada
domba lokal jantan. Tidak ada perbedaan bobot
badan pada umur 90 hari dan 180 hari antara
domba lokal jantan dan betina maupun antara
musim kemarau dan musim hujan. Laju
pertumbuhan domba lokal betina antara bobot
badan di musim hujan dan kemarau setiap
minggu berbeda sampai berumur 8 minggu
selanjutnya sampai berumur 26 minggu tidak ada
perbedaan secara statistik. Bobot badan domba
lokal jantan antara musim kemarau dengan
musim hujan berbeda sampai umur 12 minggu
dan selanjutnya sampai umur 26 minggu tidak
ada perbedaan.
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